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Article Info ABSTRACT

Article history: This study aimed to examine the effectiveness of group-based self-instruction
techniques in reducing off-task behavior among elementary school students. Off-
task behavior, such as talking out of turn, daydreaming, and inattention, remains
a common issue that can hinder the learning process. This study employed a
quasi-experimental design using a non-equivalent control group design. A total
of 40 sixth-grade students participated in the study, consisting of 20 students in
the experimental group and 20 students in the control group. The results
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y indicated that the experimental group showed a significant reduction in off-task

Self-instruction; behavior after the intervention, while the control group did not demonstrate a
Group setting; significant change. Furthermore, post-test comparisons revealed that the
Off-task behavior; experimental group had a lower level of off-task behavior than the control group.
Elementary school; In practical terms, the difference in mean scores suggests that the intervention
Quasi-experiment had a strong effect on reducing off-task behavior. In conclusion, group-based

self-instruction techniques are effective in reducing off-task behavior and

improving student engagement in the classroom.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi
peserta didik secara optimal, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor (Gusteti & Neviyarni,
2022). Keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan belajar
(Purba et al., 2023). Namun demikian, berbagai laporan terbaru menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran dan
keterlibatan siswa di Indonesia masih menjadi tantangan yang serius. Hasil Programme for International
Student Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa kemampuan literasi, numerasi, dan sains siswa
Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara Organisation for Economic Co-operation and Development
(OECD) (Syihabudin & Ratnasari, 2020), serta mengalami penurunan dibandingkan siklus sebelumnya. Hal ini
mengindikasikan bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya mampu mendorong keterlibatan aktif dan
optimalisasi potensi siswa (M. Sari et al., 2024).

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya kualitas pembelajaran adalah munculnya perilaku
off-task selama proses belajar berlangsung (Studi et al., 2023). Perilaku off-task merujuk pada kondisi ketika
siswa tidak terlibat dalam aktivitas pembelajaran dan justru melakukan kegiatan lain yang tidak relevan dengan
tujuan pembelajaran (Kartini et al., 2024). Perilaku ini mencerminkan rendahnya student engagement dan
menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas proses pembelajaran (Review, 2023). Studi-studi terbaru
menunjukkan bahwa perilaku off-task masih menjadi fenomena umum di berbagai jenjang pendidikan,
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termasuk sekolah dasar, dengan bentuk seperti berbicara di luar konteks, melamun, menggunakan gawai, hingga
tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru (Darminto, 2023).

Penelitian terkini juga menunjukkan bahwa perilaku off-task berdampak signifikan terhadap hasil belajar
siswa (Febrianti & Suhaili, 2021). Siswa yang sering menunjukkan perilaku tersebut cenderung memiliki tingkat
pemahaman yang lebih rendah serta prestasi akademik yang kurang optimal (Arifa et al., 2024). Selain itu,
perilaku off-task juga dapat mengganggu konsentrasi siswa lain dan menurunkan kualitas interaksi pembelajaran
di kelas secara keseluruhan (Faradila & Laeli, 2024). Dengan demikian, diperlukan intervensi yang efektif untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dan meminimalkan perilaku off-task.

Dari perspektif psikologis, perilaku off-task tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti metode
pembelajaran, tetapi juga oleh faktor internal, khususnya proses kognitif siswa(Hikmah et al., n.d, 2025). Teori
Cognitive Behavior Modification (CBM) yang dikembangkan oleh Meichenbaum menjelaskan bahwa perilaku
individu sangat dipengaruhi oleh dialog internal atau self-talk. Individu dengan pola pikir negatif atau tidak
terarah cenderung menunjukkan perilaku yang tidak adaptif (Iskandar et al., 2025). Oleh karena itu, perubahan
perilaku dapat dilakukan melalui restrukturisasi kognitif, yaitu dengan mengubah pola pikir menjadi lebih
rasional dan terarah (Ari et al., 2025).

Salah satu teknik utama dalam CBM adalah teknik self-instruction, yaitu strategi yang melatih individu
untuk memberikan instruksi verbal positif kepada diri sendiri dalam mengontrol perilaku (Salma & Hilma,
n.d,2020). Meichenbaum mengemukakan bahwa teknik ini dilakukan melalui beberapa tahap, mulai dari
modeling, external guidance, hingga covert self-instruction, di mana individu secara mandiri mampu
mengarahkan perilakunya melalui dialog internal. Teknik ini terbukti efektif dalam meningkatkan kontrol diri,
perhatian, serta keterlibatan individu dalam berbagai konteks pembelajaran (Ibrahim et al., 2023).

Dalam konteks pendidikan, penerapan teknik self-instruction dalam setting kelompok memiliki keunggulan
tersendiri (Firmansyah et al., 2025). Setting kelompok memungkinkan terjadinya interaksi sosial, pembelajaran
melalui observasi, serta penguatan perilaku positif melalui dinamika kelompok (Nawantara et al., n.d., 2026).
Hal ini sejalan dengan teori belajar sosial yang menekankan pentingnya lingkungan sosial dalam membentuk
perilaku individu(Khedif et al., 2014). Dengan demikian, penerapan teknik self-instruction dalam kelompok
diharapkan tidak hanya meningkatkan kontrol diri siswa, tetapi juga memperkuat keterlibatan mereka dalam
pembelajaran (Sinaga & Soesanto, 2022).

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji efektivitas teknik self-instruction, masih terdapat kesenjangan
penelitian (research gap), khususnya dalam konteks penerapannya untuk mengurangi perilaku off-task pada
siswa sekolah dasar di Indonesia, terutama dalam setting kelompok. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih
berfokus pada peningkatan hasil belajar atau pengendalian perilaku secara umum, belum secara spesifik
menargetkan perilaku off-task sebagai variabel utama(MORINA, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas teknik self-instruction dalam
mengurangi perilaku off-task siswa sekolah dasar. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1)
apakah terdapat perbedaan tingkat perilaku off-task sebelum dan sesudah penerapan teknik self-instruction, dan
(2) seberapa efektif teknik self-instruction dalam setting kelompok dalam menurunkan perilaku off-task siswa.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah H; terdapat penurunan yang signifikan pada perilaku
off-task siswa setelah diberikan intervensi teknik self-instruction. H, teknik self-instruction dalam setting
kelompok efektif dalam mengurangi perilaku off-task siswa sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan intervensi berbasis kognitif-perilaku,
serta kontribusi praktis bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan kondusif.

Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan eksperimen semu (quasi-experimental
design) (Rahayu et al., 2023). Desain yang digunakan adalah non-equivalent control group design, yang
melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tanpa randomisasi individu
(Debrianti et al., 2024). Kedua kelompok diberikan pretest untuk mengukur kondisi awal perilaku off-task,
kemudian kelompok eksperimen diberikan intervensi teknik self-instruction dalam setting kelompok, sedangkan
kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional. Setelah intervensi selesai, kedua kelompok diberikan
posttest untuk mengukur perubahan perilaku.

Penelitian dilaksanakan di salah satu Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Palembayan, Kabupaten Agam,
Sumatera Barat. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VI pada Gugus 04. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah cluster sampling, yaitu dengan memilih dua kelas yang tersedia sebagai unit
sampel(Zulfadhli et al., 2025). Pemilihan kelas dilakukan secara purposif berdasarkan hasil observasi awal yang
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menunjukkan tingkat perilaku off-task relatif tinggi, sehingga teknik yang digunakan dapat dikategorikan
sebagai cluster purposive sampling (Maftuhah et al., 2026). Dari dua kelas tersebut, satu kelas ditetapkan sebagai
kelompok eksperimen dan satu kelas sebagai kelompok kontrol dengan mempertimbangkan kesetaraan skor
pretest (E. P. Sari et al., 2019). Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 40 siswa, yang terdiri dari 20 siswa
pada kelompok eksperimen dan 20 siswa pada kelompok kontrol. Penentuan ukuran sampel didasarkan pada
pertimbangan desain eksperimen pendidikan skala kecil (small-scale experimental study) serta keterbatasan
jumlah siswa dalam satu kelas. Selain itu, ukuran sampel ini telah memenuhi batas minimum analisis statistik
parametrik dan mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya dengan desain serupa yang menggunakan 15—
30 subjek per kelompok. Secara praktis, ukuran ini dianggap memadai untuk mendeteksi efek intervensi dengan
kekuatan sedang (moderate effect size).

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket perilaku off-task yang disusun dalam bentuk skala Likert
lima poin. Instrumen ini mencakup tiga indikator utama, yaitu perilaku off-task motorik, verbal, dan pasif. Uji
validitas dilakukan menggunakan korelasi product moment, dengan koefisien validitas item berkisar antara
0,32-0,71 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa seluruh item valid. Uji reliabilitas menggunakan koefisien
Alpha Cronbach menghasilkan nilai sebesar 0,87, yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat
reliabilitas tinggi. Prosedur penelitian terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap
pelaksanaan intervensi dilakukan selama tujuh pertemuan (termasuk pretest dan posttest), dengan rincian
sebagai berikut (1) Pretest dan pengenalan konsep perilaku off-task; (2) Peningkatan kesadaran diri terhadap
perilaku; (3) Pelatihan pengendalian perilaku motorik; (4) Pelatihan pengendalian perilaku verbal; (5) Pelatihan
pengendalian perilaku pasif; (6) Pelatihan self-instruction dan self-talk positif; (7) Posttest dan refleksi.

Intervensi diberikan oleh peneliti yang telah mendapatkan pelatihan dasar terkait teknik Cognitive Behavior
Modification (CBM) (Details, 2026). Untuk menjaga konsistensi pelaksanaan (treatment fidelity), peneliti
menggunakan panduan intervensi tertulis (treatment manual) serta lembar observasi pelaksanaan pada setiap
sesi (Mcleod et al., 2026). Selain itu, dilakukan monitoring oleh guru kelas untuk memastikan bahwa intervensi
dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah dirancang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran angket pada saat pretest dan posttest. Data dianalisis menggunakan statistik parametrik. Dalam
(Fatih et al., 2026) Uji prasyarat dilakukan melalui uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov) dan uji homogenitas
(Levene’s Test). Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan paired sample t-test untuk melihat perbedaan
sebelum dan sesudah perlakuan dalam kelompok eksperimen, serta independent sample t-test untuk
membandingkan perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dengan tingkat signifikansi
0,05.

Penelitian ini telah memenuhi prinsip etika penelitian. Peneliti memperoleh izin resmi dari pihak sekolah
sebelum pelaksanaan penelitian. Selain itu, informed consent diperoleh dari orang tua/wali siswa, dan seluruh
partisipasi bersifat sukarela. Identitas responden dijaga kerahasiaannya dan data yang diperoleh digunakan
hanya untuk kepentingan penelitian (Hais-q, 2025).

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas teknik self-instruction setting kelompok dalam mereduksi
perilaku off-task siswa kelas VI sekolah dasar menggunakan desain non-equivalent control group design.

Tabel 1 Rata-rata Pre-test Perilaku Off-task

Kelompok Rata-rata Standar Deviasi
Eksperimen 80,10 2,85
Kontrol 78,65 2,43

Perbedaan rata-rata yang relatif kecil menunjukkan bahwa kedua kelompok berada pada kondisi awal yang
relatif setara.

Tabel 2. Perbandingan Frekuensi Off-task

Pertemuan Eksperimen Kontrol
11 6,2 6,3
111 4,1 6,1
v 3,5 6,4
A% 2,8 5,9
VI 2,3 6,2
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Data observasi menunjukkan adanya kecenderungan penurunan frekuensi perilaku off-task pada kelompok
eksperimen dari pertemuan ke pertemuan. Sebaliknya, kelompok kontrol menunjukkan frekuensi yang relatif
stabil. Setelah perlakuan, dilakukan post-test untuk melihat perubahan perilaku.

Tabel 3. Rata-rata Post-test

Kelompok Rata-rata Standar Deviasi
Eksperimen 59,85 2,92
Kontrol 72,15 2,31

Kelompok eksperimen menunjukkan penurunan skor yang lebih besar dibandingkan kelompok kontrol.
Sebelum uji hipotesis, dilakukan uji normalitas dan homogenitas yang menunjukkan bahwa data memenuhi
asumsi (Sig > 0,05).

Tabel 4. Ringkasan Uji Statistik

Uji Sig Kesimpulan
Eksperimen 0,000 Signifikan
Kontrol 0,124 Tidak signifikan
Antar kelompok 0,000 Signifikan

Hasil menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kelompok eksperimen sebelum dan
sesudah perlakuan, serta terdapat perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
setelah perlakuan diberikan.

Untuk melengkapi analisis, ukuran efek (effect size) dianjurkan dalam penelitian eksperimen. Namun, dalam
penelitian ini, perhitungan Cohen’s d tidak disajikan secara rinci karena keterbatasan data pendukung seperti
nilai standar deviasi gabungan (pooled standard deviation) dan skor individual.

Meskipun demikian, berdasarkan selisih rata-rata yang cukup besar antara kelompok eksperimen dan kontrol
pada post-test, dapat diindikasikan bahwa intervensi memiliki pengaruh yang kuat secara praktis. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melaporkan ukuran efek secara lebih komprehensif.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik self-instruction setting kelompok efektif dalam mereduksi perilaku
off-task siswa, yang ditunjukkan oleh penurunan signifikan pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok
kontrol. Temuan ini tidak hanya mengonfirmasi adanya perubahan secara statistik, tetapi juga menunjukkan
adanya perubahan perilaku yang konsisten selama proses intervensi.

Secara teoretis, temuan ini dapat dijelaskan melalui kerangka Cognitive Behavior Modification (CBM) yang
dikembangkan oleh Donald Meichenbaum (Iskandar et al., 2025). Dalam teori ini, perilaku individu
dipengaruhi oleh dialog internal (self-talk), sehingga perubahan perilaku dapat dicapai dengan mengubah pola
pikir yang mendasarinya. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknik self-instruction efektif
dalam meningkatkan kontrol diri, perhatian, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, karena individu dilatih
untuk memberikan instruksi kognitif yang terarah terhadap dirinya sendiri(Saputra & Purwanto, 2017) & (Gatot
& Santoso, 2023).

Temuan penelitian ini konsisten dengan studi empiris yang menunjukkan bahwa intervensi berbasis kognitif-
perilaku mampu meningkatkan self-regulation siswa dan menurunkan perilaku yang tidak adaptif (Banyuwangi,
2025). Mekanisme utama yang menjelaskan efektivitas teknik ini adalah kemampuan siswa dalam
menggantikan respons impulsif dengan respons yang lebih terkontrol melalui proses internalisasi instruksi diri.
Dengan kata lain, siswa tidak hanya “dilarang” untuk melakukan perilaku off-task, tetapi dibekali strategi
konkret untuk mengendalikan dirinya (Abdul et al., 2023).

Selain faktor kognitif, penggunaan setting kelompok dalam penelitian ini juga berkontribusi terhadap
efektivitas intervensi. Dalam setting kelompok, siswa tidak hanya belajar secara individual, tetapi juga melalui
interaksi sosial, observasi, dan umpan balik dari teman sebaya. Hal ini memperkuat proses pembelajaran melalui
mekanisme sosial, seperti modeling dan penguatan sosial, yang terbukti efektif dalam membentuk perilaku.
Dengan demikian, kombinasi antara pendekatan kognitif dan dinamika kelompok menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan intervensi.

Namun demikian, penting untuk dicatat bahwa pembahasan efektivitas intervensi tidak hanya didasarkan
pada signifikansi statistik, tetapi juga perlu mempertimbangkan makna praktis dari temuan. Dalam penelitian
ini, meskipun tidak disajikan ukuran efek (effect size) secara kuantitatif, perbedaan rata-rata antara kelompok
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eksperimen dan kontrol menunjukkan adanya pengaruh yang substansial. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk menghitung dan membandingkan effect size dengan studi sebelumnya agar interpretasi hasil menjadi
lebih komprehensif.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil.
Pertama, ukuran sampel yang relatif kecil (40 siswa) membatasi generalisasi temuan ke populasi yang lebih luas.
Kedua, penggunaan desain quasi-experimental tanpa randomisasi individu berpotensi menimbulkan bias
seleksi, meskipun telah diupayakan kesetaraan melalui skor pre-test. Ketiga, penelitian ini tidak melakukan
pengukuran lanjutan (follow-up), sehingga belum dapat diketahui apakah efek intervensi bersifat jangka panjang
atau hanya sementara. Keempat, data observasi perilaku off-task berpotensi mengandung bias pengamat
(observer bias), terutama jika pengamat mengetahui kelompok mana yang menerima perlakuan. Penelitian ini
belum sepenuhnya menerapkan prosedur blinding, sehingga interpretasi terhadap data observasi perlu dilakukan
secara hati-hati.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa teknik self-instruction setting kelompok efektif dalam
mereduksi perilaku off-task siswa kelas VI sekolah dasar. Efektivitas ini ditunjukkan oleh adanya penurunan
skor perilaku off-task yang signifikan pada kelompok eksperimen setelah intervensi, serta tidak ditemukannya
perubahan signifikan pada kelompok kontrol. Temuan ini mengindikasikan bahwa intervensi berbasis kognitif-
perilaku memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Selain itu,
hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan teknik self-instruction tidak hanya berdampak pada
penurunan perilaku off-task, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kontrol diri dan kesadaran belajar
siswa. Dengan demikian, teknik ini memiliki potensi sebagai strategi pembelajaran yang mendukung
pengembangan aspek kognitif dan perilaku secara simultan. Namun, hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan
secara hati-hati dengan mempertimbangkan beberapa keterbatasan, seperti ukuran sampel yang relatif kecil,
penggunaan desain quasi-experimental tanpa randomisasi, serta belum adanya pengukuran lanjutan untuk
melihat keberlanjutan efek intervensi. Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bahwa guru dapat
mengintegrasikan teknik self-instruction setting kelompok sebagai salah satu alternatif strategi untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, kondusif, dan berpusat pada siswa. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk menguji efektivitas teknik ini pada sampel yang lebih luas, menggunakan desain eksperimen
yang lebih ketat, serta melibatkan pengukuran jangka panjang.
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